ABSTRAK

Sebagai salah satu pecinan terbesar di dunia, Glodok tentunya memiliki
berbagai macam heritage didalamnya. Dikenal erat sebagai salah satu distrik
ekonomi perdagangan di Jakarta, Glodok tentu juga memiliki segudang kebudayaan
yang dapat dipelajari. Namun keragaman heritage tersebut seakan-akan tidak
memiliki eksistensi dan keberadaan ditengah-tengah ibu kota Jakarta. Kurangnya
media pengenalan, pembelajaran dan juga pementasan akan budaya-budaya
Tiongha memudarkan Kkarakteristik heritage pecinan dari yang seharusnya.
Kurangnya bekal informasi mengenai jalur wisata juga membuat rendahnya minat

wisatawan asing untuk menelusuri pecinan lebih dalam lagi.

Pusat Kebudayaan Tionghoa merupakan sebuah wadah untuk mengenalkan
mempelajari kebudayaan tersebut, serta mengenalkan Pecinan Glodok lebih dalam.
Berada disebelah utara Pecinan Glodok, Pusat Kebudayaan China pun menjadi
starting point maupun ending point bagi wisatawan yang ingin menelusuri Pecinan
secara langsung. Diharapkan minat untuk mengetahui , mempelajari dan mendalami
kebudayaan China baik secara fisik maupun non fisik dapat meningkat. Sehingga

eksitensi heritage pecinan glodok semakin memiliki tempat ditengah kota Jakarta.
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ABSTRACT

As one of the world’s largest Chinatown, Glodok certainly has a range of heritage
inside. Known closely as one of the district economy trading in Jakarta, Glodok
certainly alsho has a myriad of cultures that can be learned. But the diversity of
heritage such as if it has no existence and presence in the middle of the capital of
Jakarta. Lack of media recognition, learning media and also Chinese performance
staging culturan of Chinese Culture. Chinatown heritage charateristics looks fades
away fro what should it be. The lack of information on the tourist path makes the

low interest of foreign tourists to browse more in Chinatown.

Chinese culture center is a home to introduce the study of the culture, as well as
acquaint Glodok Chinatown. Located on the North of Glodok Chinatown, Chinese
Culture Center also became a starting point and ending point for tourist who want
to browse the Chinatown directly. Interest is expected to know, learn and explore
Chinese Culture both physical and non-physical can be increased. Si the Chinese
glodok heritage exsitensce increasingly has its place in the middle of the Jakarta

City
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